BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kota Yogyakarta bisa dikatakan sebagai mmistur Indonesia dengan
segala keberagaman yang dimilikinya. Di kota ini, kebhinekaan suku bangsa,
ras, dan agama melebur menjadi satu dalam bingksi Pancasila. Dengan
predikatnya sebagm kota pendldlkﬂ mﬂ.hg af toferance, kota ini menjadi
rujukan bagi muda mudi_dan Qﬂhﬂi Indonesia untuk menimba lmu
Kmmmw"yam w\ﬁq#hnk !fmhﬂgl muda mudi dar
berbagai dacrah untuk memantapkan hati merantay df Kota ¥ogyakarta. Hal
tersebut tidak lepas dari luhurnya budaya yang masih dilestarikan oleh
masyarakat kota Yogyakarta (Kesbangpol, m m‘ﬂﬂ* Yogyakarta juga
memiliki banyak dava tarik, seperti banyaknya mw_mgﬂn dan
swasia yang menjomin kualitas pendidikan yang baik dan mengak
-wmng ilmu, banyak tempat wisata. biaya sehnn-hnﬁmw
dan lain sebagainya (Fitriani, 2022), oleh karena itu yogyakarta ]mmjal:h
sasaran wamd calon mohasiswa sebagai tempat menuntut imo. Namun tdak
menjamin mereka akan terhindar dari berbagai hambatan kemunikasi di mana
mercka akan menemui berbagai hambatan sqﬂn‘li mqu& masyarakat
_ma[, tegadi Lﬂ,ﬂ.ﬂlk,jﬂm penolakan karena pql:uhn bahasa. kebiasaan
sehari-hari dan latar belakang budaya yang berbeda dalam berkomunikasi.

mmmmm Eﬂﬂmnnmmsm yang dialami,
hal ini di sebabkan karena tidak adanya peng ..'__}'ung mendalam tentang

perbedaan latar helnimghnﬂyum hhwhgh'll menyebabkan kesulitan
dalam komunikasi, Komunikasi antarbudaya, sebaliknya, dapat berfungsi
sebapai cara untuk menyatukan orang-orang dengan latar belakang budaya

vang berbeda dan membantu mereka lebih mengenal satu sama lain dan
mempererat hubungan. Komunikasi sangat terkait dengan perilaku manusia
karena komunikasi antarbudaya terjadi baik di dalam negeri maupun di luar
negeri.



Penelitian Komunikasi Lintas Budaya, memupakan gabungan dan Kedua
unsur yaitu budayva dan komunikasi, hubungan antara budaya dan komunikasi
itu begitu kompleks perspektifnya secara dialektis mendalilkan budaya dan
komunikasi saling terkait dan saling menguatkan. Oleh karena itu, budaya
memahami komunikasi dan sebaliknya. Menurut Burke Dalam Fatercuftural
Commumication in Context, semua Komunitas di setiap tempat selalu
memanifestasikan p.undlmgnn mereka sendiri 1erh.1d;1p realitas yang mereka
lakukan. Dengan ﬁmlklm,_ww mempengaruhi proses dimana
pemahaman teninng proses di ml’t‘rscpsl dan realitns diciptakan dan
dikonstruksi. - Sehingga dq:at dikatakan hnhwa humﬁhsn membantu
menciptakan mﬂmw.ﬂiﬂu masyarakal (Suryandari, 2019).

‘Komunikasi :BI!I_I]II buda}'a melibatkan mieraks) antara orang-orang yang
memiliki persepsi budaya dan system simbol yang m dalam
berkomunikasi. Terlebih lagi jika individu tersebut sering berpindal dari satu
m‘kﬂ tempat yang lain Opi et dkk., (2019) oleh Ii.:u‘uﬂ. h!ﬁﬂg&l
mes menvadari bahwa skan ada perbedsan budayn };uglt:m di
temui entah itu lingkungan sosial, perbedann Bahasa-sehari-har hhﬂhkﬂﬂ
bBudava setempat yang sangat berbeds. Menurut m Calabrese dalam
Swviitn & Utami, (2015) ketika orang asing pertmma kah berterau mereks akan
wm ediksi tindakan orang Iamﬁnhmblc:ﬂ'mreka untuk
mmme mun.gi;nm untuk diri sendin atau

lawan bicara dan menginterpretasikan makna yang dl.hn]wn oleh orang asing
berdasarkan peng.nla_n:_ml_l §_-._e_h_u_lmngxu_.

Semua mahasiswa dart luar jawa, terttama mahasiswa Bahodopi vang
datang ke yogyakarta untuk belajar. pasti memiliki latar belakang sosial budaya
yang berbeda dan tempat asalnya. Berdasarakan observasi awal di lapangan,
ada perbedaan latar belakang sosial budava antara mahasiswa bahodopi dan
warga vogyakarts yang tentunya dapat menyebabkan ketidakeocokan. Karena
itu, satu-satumya cara untuk mengurangi hambatan komunikasi antar budaya
adalah melakukan adaptasi dengan kebudoyamn vang ada di tempat perantauan



agar meminimalisist terjadinya hambatan budoya tersebut.

Meourut West Richad & Tunner Liynn dalam Suberi dkk. (2019),
kemampuan untuk mengubah, atau mengatur cara seseorang berperilaku
terhadap orang lain disebut skomodasi. Dalam kebanyakan kasus, akomodasi
terjadi secara tidak sadar. Ketika kita berbicara dengan orang lain, kita biasanya
menggunakan skema kognitif intemal. Howard Giles dan koleganya
mengembangkan teori in 1enlaug m |merpemun.31 dalam interaksi
komunikasi. .Ha}_‘hid:  pada
satu sama lain:

‘Dalam Suheri dkk., (2019} teori Akﬂnmﬂrtnmm dimulai pada
urnm 1973 ketika Gilles pertama kali m meniperkenalkan konsep “mobolitas
", yang didasarkan pada berbagai aksen yang dapat didengar dalam
ﬂhﬂ-mumm seperti ketika orang-orang dard w hﬁtb:iukmg
b(ﬂh;m melakukan wawancara. Orang yang diwawancarmi pasti sangat
! mati institusi yang mewawancarainya. Dalam situasi seperti ini, orang
xmg,muﬁhﬁau wawnncarn febih banyak nmngl:asai situEs) sementom orang
yang diwawancarai mencoba mengikutinya, Drmgmnﬂukukmmm
mencoba membantu  berkomunikasi. Dengan  demukian, diskusi tentang
__ﬂ_nmodﬂm komunikasi dapat  dilakukan m mempertimbangkan
jhm mﬁm ini penulis memilih untuk meniliti mahasiswa
Kecamatan Bahodopt yang tergabung dalam organisasi mahasiswa [P2ZMBY
dan sedang melanjatkan pendidikan di Yogyakarts. IP2MBY merupakan
singhstar dari Tkaian Pemutn Peluar Mahisita Babodopi Yomyakaris,
merupakan sebush organisasi yang menghimpun pemuds. pelajar dan
mahasiswa Kecamatan Bahodopi yang berada di Yogyakarta. Organisasi ini

i,

dibentuk untuk mempererat tali persaedaraan antar sesama ditempat perantuan.
Salah satu tujuan dar berdirinya organisasi ini ialah saling membantu apabila
ada kesusahan yang dialami, sebagai wodah untuk menggembangkan dir
melalui diskusi dan kegiatan lamnya.



Kecamatan Bahodopl merupakan salah satu kecamatan yang ada di
kabupaten Morowali, provinsi Sulawesi Tengah. Suku asli vang ada di
kecamatan Bahodopi adalah suku To Bungku yvang merupakan suku mayoritas
di kabupaten Morowali, suku Bungku adalah kelompok einis yang sebagian
besar timggal di wilayah Bungku Utara, Bungku Selatan, Bungku Tengah, serta
Menui di kabupaten Morowali, Provinsi Sulawesi Tengah. Suku Bungku terdiri
dari Lambatu, Epe Ro'tua, RIII, dan Wowoni. Masyarakat suku ini
menggunakan hqhm Bungki M !ﬂ!h satn identitas din dan alat
Lumun:h;imm merek &ms-mng stk m biasanya beragama
islam dan kristen {WMM} Kecamatan i dikenal tﬁagan bhanyaknya
perusahiaan tambang yang ada di sana. Orang dari ﬁﬁmalan'ﬂahudupl ini di
kenal dengan logat bicara yang sangat mendayu dan cenderung berintonasi
tinggl, mercka juga tipikal orang yang berpegang teguh pada kepercayaan
mereka terhadap sesustu dan berpegang teguh pada harkat dan marabat.
ﬁdlmm ada julukan yang sering disebutkan yaitu “pata pinsil™ yang berarti
Wdﬂn merinbat mereka diusik st di remehkan meuim_m_ﬂ akan
memandang status sosial dan fisik. mereka akan lakukan pembelan din dalam
hmtukmpun kekerasan atatupin secarn kekeluargaan.

Seperti pads konflik ertnisitas yang teradi mma'gn ﬂuhudopl dan
ﬂht Torma di tahun 2018, vang disebabkan | n antara warga
w ‘dan m Sﬁ:tl Tm_]a yang bmi!m-aﬂu mulut dan saling
alm hari itu kediua belah pihak telah di pertemukan
di pﬂlsek setempat u:ul'uk I:lerdnmn.l dan whhﬂ#'ltmn}'ﬂlnl‘.ﬂn permohoman
maaf den perkara ad‘uii_akm tetapi warga tidok menerima karena camat
melakukan permintaan maaf kepada suku Toraja yang mereka pikir it
merendahkan harga din masvarakat Bahodopi. Merckapun  mendatangi
sekertariat Suku Toraja dan sebuah Rumah Makan Soraya dengan senjata tajam
untuk mecan orang-orang toraja serta merusak bangunan tersebut. Suku Toraja

tidak tinggal diam mereka juga membalas dengan membowa senjata tajam
untuk mecar siapa yang teklah memsak banguman tersebut (KABAR. 2018).



Yang melatarbelakangi konflik etnisitas tersebut adalah perspektif
elnisitas sebapai realitas sosial don politik yang menjadi instrumen dalam
perubahan suatu wilsyah serta adanya urbanisasi penduduk vang menyebabkan
masyarakat merasa terganggu karena kemajernukan masyarakatl dar berbagai
etnis. Sehingps dupat di ketakan secara sederhana Bahodopi adalah the space
af clash (arena pertarungan). Di mana dengan adanya perbedaan etnis ini pols
interaksi sosial ethnic pefitics akon ferus di mainkan dan akan selalu di kaitkan
dﬂ'l.gnn beberapa | Mah mmm sosial kemasyarakatan,

na pertiirungan yang terjadi sekarang ini di Bahodopi dapat di kategorikan
belntvu unsur y,nfh: ﬂmﬁtls, kontestasi kekuasasn. dan perebutan sumber-
nhﬂ::r ekmunﬂm 2018). Sehmgﬂ-ﬁ# dan konflik tersebut
berdampak pada car adaptasi mahasiswa bahodop ketika akan hedak masuk
ke lingkmgan baru di Yogyakarta.

Mmrknn. ohservasi langsung di Japangan, mahasiswa Bahodopi
1 tergabung dalam organisasi IP2MBY (Tkatan Pemuda Pelajar Mahasiswa

Elw Yngynkmn] ini Jumayan kesulitan ketika akan  memasuki

ghmgnu:!m'u karena belum adanys pemahaman. yang nph.lmi tentang
- akomodasi komunikasi dikarenakan adanya perbedaan latar belakang budaya
ﬁu bahpsa, menurut West Richard tahapan a.d.qﬂmi dalam skomodasi yaitu
Konyergensi, Divergensi, dan akomodasi berlebihan dalam penelitian ini
pﬁﬁﬂiﬁ m beheraps. pumnsalahnnm di temukan diantiranya
ammwm banyak yang sulit untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan kampus dan lingkungan sekitar yang dikarenakan adanya
perbedaan seperti hudays, bahasa, logat, nada bicora. serta di temukan
beberapa konflik yang di sebabkan karena adannya miskomunikasi dengan
mahasiswa dari luar daerah dan bahkan dengan satu daerzh.

Salah satu hambatan yvang di temui dalam penelitian ini adalah
kesalahpahaman vang di sebabkan oleh adanya perbedaan bahasa dan intonasi
bicara antara mahasiswa bahodopi dan warga setempat, hambatan budaya yang
di temukan yaitu pada tahun 2022 antara mahasiswa [P2MBY dengan warga



Nologaten vang di peroleh dan hasil wawancara pads Jum'at 5 juli 2024
dengan salah satu mahasiswi (SP) salsh satu panitin penyelenggara yang
mengatur pertandingan acara olahraga tahunan yang di selengarakan oleh
[P2MBY yang bertempat di lapangan volly Nologaten, yang pada saat iu
mengundang tim volly putra warga setempat untuk turut meramaikan acara
yang diselenggarakan IP2ZMBY, pertikaian dipicu karena adanya protes pemain
terhadap teknikal dalam permainan wolly karena menurul mereka peraturan
vang digunakon tidak sama_.m.m mﬁﬁh tahu, dan coba di jelaskan
panitia dari pihak IP2ZMBY tentang teknikal dalam pertandingan yang mana
waiga menganggap penjelssan terscbut sebgai ancaman karena perbedaan
intonas: hicar mw agak kasar dmm keras sehinggar warga
setempat tersinggung dan tegadi kekacauanantar pemain hinggs pertandingan
tidak jadi di lanjutkan dan coba di lerai, setelah melakukan permiintaan maaf
dari pihak TP2MB ke wargn setempat pertandingan di lajutkan keesokan
‘harinys, akan tetapi setelah kejadian tersebut ada dampak yang di timbukan
kepada mahasiswa bahodopi, adanya stereotipe dari masyarakat sclempat yang
heranggapan orang dari Bahodipi ini cenderung kasar dan tidak sopan.

‘Selain hambatan yang di temukan melalui proses wirvaneam dengan
narz=umber di temukan jugs hambatan kunwnikmimmjndi pu.:hpenelitia.u
vang di lakukan oleh saudars Nurkhalis Jondu, di mana dalam penelitiannya
mangangkal hambatan  komunikai  antar  budaya  yang  berjudul
“KOMUNIKAS! ANTARBUDAYA MAHASISWA BAHODOPI DI
YOGYAKARTA H\I-’.LIEIS C[’Lm SHOCK  MAHASISWA
BAHODOPI DI YOGY. EMT#rMmpunﬁhm ini mahasiswa Balodopi
mengalami geger budaya atau yang sering di sebut dengan culrure shock salah

satu hambtan komunikasi yang di temukan dari hasil wawancaranya yaitu
mahasiswa bahodopi kesulitan dalam berinteraksi dengan masyarakata sekitar
dan kesusaha untuk beradapatasi di lingkungan sekitar paoda awal mereka di
Yogyakarta don mereka juga khawatir dengan hal yang akan di temui sat
tinggal di sini karena bukan merupakan daerah asal mereka vang sangat jauh
berbeda dengan daerah asal mereka



Berdasarkan permasalahan diatas. maka peneliti menyimpulkan untuk
melakukan penelition yang berjudul “Hambatan Komunikasi Antar Budaya
Mahasiswa Sulawesi Tengah Dalam Interaksi Sosial di Yogyakarta Studi Pada
organisasi Mahasiswa [P2MBY. Penelitian i perlu dilakukan karena dapat
memberikan edukasi dan informasi kepada mahasiswa yang berasal dari hear
pulsu Jawa khususnys mahasiswa Bahodopi yang akan berkuliah di
Yogyakarta agar dapat mengurangi resiko konflik yang di timbulakan akibat
perbedaan latar belaking hm k

1.2 Rumusan Masalah

Berdusarkan latar belakmng diatas, maka rumusan mosalah dalam
penelitian ini adalah baguimana hambatan komunikasi antar budaya mahasiswa
Sulawesi Tengah dalam interaksi sosial mahasiswa IPZMBY dalam proses
interaksi sosial di Yogyakarta,

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah distns, maka tujuan dari penelitinn i
adalah dopat mengetahui dan mendeskripsikan serta. mengatasi- hambatan-
hambatan komunikasi antsr budsys mahasiswa Sulawesi Tengah dalam
interaksi sosial pada mahasiswa IPZMBY di Yogyakarta,

Adapun manfuat yang dapat diambil pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

i Manfaat teoritis
Manfaat teoritis vang dapat diambil dari penelitian ini ialah dapat
dijadikan sebagai bahan acuan atau referensi bagi peneliti lainnva yang akan
melakukan penelitian terkait hambatan komunikasi antar budaya terhadap

interaksi sosial.

b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian im adalah dapat membantu peneliti

untuk mengukur sampal di mana pengetahuan peneliti dengan ifmu yang



telah didapatkan, sehingza diharapkan dapat mengembangkan, membentuk,
serta menerapkan ilmu komunikasi antar budaya terhadap interaksi sosial di
masyarakal,

1.5 Sistematika Penullsan

Untuk mengetahui gnnhmmmummmﬁmhﬂM dnllmpenelman

BABIV TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada BAB IV, berisikan hasil temuan dan penjelasan terkait
hasil temuan tersebut.

BABY  PENUTUP
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